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BAB III 
PENUTUP 
 
B. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut, bahwa konflik yang terjadi antara Israel-Palestina masih belum 
dapat diselesaikan hingga sekarang. Konflik ini menjadi sejarah yang 
sangat panjang di era modern. Resolusi yang telah dibuat oleh Dewan 
Keamanan PBB tidak dilaksanakan oleh Israel. Israel tetap fokus pada 
pendudukan wilayah di daerah Gaza, Tepi Barat dan Jerussalem. Korban 
di Palestina maupun di Israel akan terus bertambah karena kedua pihak 
saling menyerang untuk mempertahankan wilayah dan yang lain ingin 
memperluas wilayah.  
Dengan demikian, peran Dewan Keamanan PBB dalam 
menyelesaikan konflik wilayah Israel-Palestina bagi beberapa pihak 
dianggap tidak berperan karena faktor utama dari tidak berakhirnya 
konflik antara Israel-Palestina adalah Amerika Serikat selalu memveto 
resolusi Dewan Keamanan PBB dan resolusi dari Dewan Keamanan PBB 
tidak dilaksanakan dengan semestinya oleh Israel dan dengan berjalannya 
waktu resolusi yang telah dibuat seakan telah hilang dan dilupakan 
sehingga rakyat Palestina masih menjadi korban dari serangan yang 
dilakukan oleh Israel.  
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C. Saran 
Berdasarkan uraian yang telah di buat, penulis ingin memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Israel harus melaksanakan dengan baik resolusi yang telah dikeluarkan 
oleh Dewan Keamanan PBB, supaya kekerasan yang terjadi di Palestina 
tidak terjadi kembali. 
2. Dewan Keamanan harus memberikan sanksi yang tegas kepada Israel 
karena tidak melaksanakan dengan baik resolusi yang telah dibuat dan 
Amerika Serikat harus mendukung secara penuh sebagai anggota tetap 
Dewan Keamanan dan menghentikan bantuan persenjataan kepada Israel.  
3. Negara-negara di seluruh dunia harus memberikan banyak dukungan 
kepada negara yang mengalami krisis kemanusiaan seperti yang terjadi di 
Palestina. 
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